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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Subjek 

Subjek dalam penelitian ini melibatkan karyawan pada bagian sales di 

perusahaan Suzuki (PT.IJMG Suzuki). Responden dalam penelitian ini, adalah 

sebanyak 40 orang dari jumlah total 102 populasi Berikut akan diuraikan 

gambaran responden dari jenis kelamin,usia dan asal kota. 

1. Gambaran Subjek Berdasarkan Jenis kelamin.  

Dari 40 responden yang diteliti, terdapat sebanyak 11 responden (65,15%)  

berjenis kelamin perempuan, sedangkan sisanya 29 responden (34,85%)  

berjenis kelamin laki-laki. Data tersebut bis dilihat dalam tabel berikut :  

Tabel 7 

Gambaran Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 29 72,5% 

Perempuan 11 27,5% 

 

2. Gambaran Subjek Berdasarkan Usia 

Sedangkan berdasarkan usia responden memilki rentang usia dari 25-30 

tahun. Responden yang memiliki usia <25 tahun terdapat 24 responden (60%) 

sedang responden yang memiliki usia >30 tahun 16 responden (60%)  
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Tabel 8 

Gambaran Subjek Berdasarkan usia  

Usia Frekuensi Persentase 

<25 tahun 24 60% 

>30 tahun 16 40% 

 

 

3. Gambaran Subjek Berdasarkan Kota 

Berdasarkan kota responden ini berasal dari  kota dan luar kota 

surabaya yaitu, dari daerah kota 19 responden (47,5%) dari daerah desa 21 

responden (52,5%) 

Tabel 9 

Gambaran Subjek Berdasarkan Tempat Tinggal 

Tempat tinggal Frekuensi Persentse 

Kota surabaya 19 47,5% 

Luar kota surabaya 21 52,5% 

 

B. Deskripsi dan Reliabilitas Data 

1. Deskripsi Data 

Berdasarkan perhitungan data yang dilakukan dengan menggunakan 

program spss 16.0 diperoleh deskripsi statistic sebagai berikut: 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Komitmen 40 70 112 93.20 9.238 

Produktifitas 40 72 118 99.98 9.823 

Valid N (listwise) 40     

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden 

adalah 40 orang. Pada skala komitmen organisasi skor terendah adalah 70 dan 
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skor tertinggi 112 dengan rata-rata 93.20 serta standar deviasi 9.238. 

Sedangkan pada skala hubungan produktivitas kerja skor terendah adalah 72 

dan skor tertinggi 118 dengan rata-rata 99,98 serta standar deviasi 9,823. 

Dalam penyajian data, peneliti membuat kategorisasi skor, yang 

bertujuan menggolongkan responden kepada 3 kategori yaitu rendah, sedang 

dan tinggi. Skor rendah didapat jika harga responden kurang dari harga rata-

rata dikurangi standar deviasi (X<M-Sd), harga tinggi didapat jika harga 

responden lebih dari harga rata-rata ditambah standar deviasi (X>M+Sd) 

sedangkan harga sedang diperoleh jika harga responden berada diantara harga 

rendah dan tinggi (M-Sd) < X < (M+Sd). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

ditabel berikut : 

a. Gambaran Penyajian Data Komitmen organisasi 

Tabel 10 

Tabel Interpretasi Penyajian skor komitmen organisasi 

 

Kategori Harga Angka 

Rendah (X<M-Sd) X<83,96 

Sedang (M-Sd) < X < (M+Sd) 83,96 < X < 102,44 

Tinggi (X>M+Sd) X>102,44 

 

Berdasarkan tabel tersebut, jika responden mendapat harga 

kurang dari 83,96 maka komitmen organisasi rendah, apabila memiliki 

skor diantara 83,96 – 102,44 maka skor sedang dan jika lebih dari 102,44 

maka skor tinggi. Sesuai dengan keterangan diatas maka data yang 

diperoleh berdasrkan responden adalah sebagi berikut:  
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Tabel 11 

Tabel Pengkategorian Skor Responden komitmen organisasi 

 

Kategori Frekuensi Persentase 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

5 

28 

7 

12,5% 

70% 

17,5% 

Total 40 100% 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa tingkat komitmen organisasi 

responden mayoritas berada pada tingkat sedang yaitu sebanyak 28 

responden, 5 responden ditingkat rendah dan 7 responden pada tingkat 

komitmen organisasi tinggi. 

b. Gambaran Penyajian Data produktivitas kerja 

Tabel 12 

Tabel Interpretasi Penyajian Skor produktivitas kerja 

Kategori Harga Angka 

Rendah (X<M-Sd) X<90,15 

Sedang (M-Sd) < X < (M+Sd) 90,15 < X < 109,8 

Tinggi (X>M+Sd) X>109,8 

Berdasarkan tabel tersebut, jika responden mendapat harga 

kurang dari 90,15 maka produktivitas kerja rendah, apabila memiliki skor 

diantara 90,15 – 109,8 maka skor sedang dan jika lebih dari 109,8 maka 

skor tinggi. Sesuai dengan keterangan diatas maka data yang diperoleh 

berdasarkan responden adalah sebagi berikut. 
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Tabel 13 

Tabel Pengkategorian Skor Responden produktivitas kerja 

 

Kategori Frekuensi Persentase 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

5 

26 

9 

12,5% 

65% 

22,5% 

Total 40 100% 

Dari tabel diatas diketahui bahwa tingkat hubungan produktivitas 

kerja responden mayoritas berada pada tingkat sedang yaitu sebanyak 26 

responden, 5 responden ditingkat rendah dan 9 responden pada tingkat 

produktivitas tinggi tinggi. 

2. Reliabilitas data 

Untuk mengetahui relibilitas data menggunakan aplikasi SPSS 16.0 

dan diperoleh hasil sebagai berikut : 

a. Reliabilitas Data  

Pengujian reliabilitas aitem-aitem valid dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan analisis varians Alpha Cronbach dengan 

bantuan SPSS 16.0. Dapat dikatakan reliable jika harga  Alpha 

Cronbach’s lebih besar dari r tabel. Melihat patokan pada r tabel dengan 

N=40 pada signifikansi 5% diperoleh harga 0,312 
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Tabel 14 

Tabel Reliabilitas komitmen organisasi 

 

Cronbach’s Alpha N of Item 

692 30 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

var1 93.3750 92.343 .058 .697 

var2 93.1250 90.112 .255 .683 

VAR00001 94.0750 88.635 .239 .683 

VAR00002 94.2250 87.666 .285 .680 

VAR00003 93.2000 83.395 .639 .657 

VAR00004 94.4500 89.792 .192 .687 

VAR00005 93.1000 90.349 .221 .685 

VAR00006 93.1500 91.310 .207 .686 

VAR00007 93.7000 83.036 .469 .663 

VAR00008 93.1750 85.943 .502 .667 

VAR00009 93.5500 91.279 .125 .691 

VAR00010 94.4000 92.400 .072 .695 

VAR00011 93.8250 87.122 .307 .678 

VAR00012 92.7750 90.384 .230 .685 

VAR00013 94.5250 85.846 .348 .674 

VAR00014 93.6000 95.015 -.072 .706 

VAR00015 93.4500 93.074 .027 .699 

VAR00016 94.2000 92.421 .043 .699 

VAR00017 93.2250 93.871 -.019 .703 

VAR00018 94.2500 88.551 .210 .686 

VAR00019 93.8250 84.610 .475 .665 

VAR00020 94.3750 84.394 .488 .664 

VAR00021 94.4000 86.656 .312 .677 

VAR00022 93.4250 89.020 .242 .683 

VAR00023 94.2750 90.358 .179 .688 
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VAR00024 94.7250 84.615 .394 .670 

VAR00025 94.0500 94.767 -.061 .705 

VAR00026 94.3000 90.523 .132 .692 

VAR00027 94.5000 97.641 -.198 .715 

VAR00028 93.2000 85.344 .477 .667 

 

Dari paparan hasil SPSS diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

harga Cronbach’s Alpha sebesar 0,692 lebih dari 0,312 sehingga dapat 

dikatakan jika skala pada final tes ini reliable. Pada norma Guildford 

berada pada ketegori reliable. 

b. Reliabilitas Data produktivitas kerja 

Tabel 15 

Tabel Reliabilitas produktivitas kerja 

 

Cronbach’s Alpha N of Item 

729 30 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

var1 95.98 93.410 .185 .725 

var2 96.18 94.148 .167 .726 

VAR00001 96.42 91.122 .263 .721 

VAR00002 97.18 96.302 -.038 .739 

VAR00003 96.60 92.349 .169 .727 

VAR00004 96.65 87.618 .506 .707 

VAR00005 96.45 91.895 .239 .723 

VAR00006 96.20 92.677 .195 .725 

VAR00007 97.25 89.731 .255 .721 

VAR00008 97.20 90.267 .275 .720 

VAR00009 96.45 91.228 .236 .723 

VAR00010 96.72 87.846 .369 .713 
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VAR00011 96.85 88.951 .309 .718 

VAR00012 97.15 88.951 .278 .720 

VAR00013 96.18 96.404 -.040 .738 

VAR00014 96.05 92.459 .234 .723 

VAR00015 96.90 85.015 .537 .702 

VAR00016 96.55 87.895 .336 .715 

VAR00017 96.57 90.046 .317 .718 

VAR00018 96.40 92.195 .201 .725 

VAR00019 97.10 91.015 .213 .724 

VAR00020 97.05 88.972 .335 .716 

VAR00021 96.05 94.921 .054 .732 

VAR00022 96.27 89.692 .345 .716 

VAR00023 96.98 93.102 .121 .730 

VAR00024 97.18 90.815 .239 .722 

VAR00025 96.20 93.805 .109 .730 

VAR00026 96.20 92.113 .191 .725 

VAR00027 97.25 85.474 .413 .709 

VAR00028 97.07 89.712 .236 .723 

 

Dari paparan hasil SPSS diatas dapat diambil kesimpulan bahwa  

Cronbach’s Alpha sebesar 0,729 lebih dari 0,312 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa skala pada final tes ini reliable. Dan jika dilihat pada 

norma reliabilitas Guildford maka 0,729 berada pada kategori cukup 

reliable. 

Dengan melihat hasil diatas, demikian pada kedua skala yang 

diapakai dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa keduanya reliable. 

C. Hasil Penelitian 

Untuk melihat hasil penelitian melalui uji korelasi product momen 

sebelumnya harus melalui uji prasyarat seperti yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya yakni uji normalitas dan uji linieritas. 
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya sebaran 

skor variabel penelitian. Data dari variabel penelitian diuji normalitas 

sebarannya dengan menggunakan program SPSS (Statistical Package for 

Social Science) for Windows release 16,0 yaitu dengan uji Kolmogorof-

Smirnov, data yang dihasilkan adalah sebagai berikut : 

Tabel 16 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 40 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 6.50948999 

Most Extreme Differences Absolute .078 

Positive .062 

Negative -.078 

Kolmogorov-Smirnov Z .491 

Asymp. Sig. (2-tailed) .970 

a. Test distribution is Normal.  

Pengambilan keputusan dengan cara, apabila harga signifikansi lebih 

dari 0,05 maka data normal, dan apabila signifikansi kurang dari 0,05 maka 

data tidak normal. Dari paparan data diatas diketahui harga signifikansi 

adalah 0,97 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 

2. Uji Linieritas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pada variabel 

pada komitmen organisasi dan produktivitas kerja berkorelasi secara linear. 
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Data dari variabel penelitian ini menggunakan program SPSS 

(Statistical Package for Social Science) for Windows release 16,0. Hasilnya 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 17 

 Tabel Uji Linieritas 

 
ANOVA Table 

   Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

Komitmen 
organisasi 
Produktivitas 
kerja 

Between 
Groups 

 
 

(Combined) 3172.258 23 137.924 3.736 .004 

Linearity 1894.642 1 1894.642 51.318 .000 

Deviation from 
Linearity 

1277.617 22 58.073 1.573 .178 

Within Groups 590.717 16 36.920   

Total 3762.975 39    

Uji linearitas hubungan pada penelitian ini dianalisis dengan 

menggunakan uji F statistik. Kedua variabel dapat dikatakan berkorelasi 

secara linear jika harga signifikansi > 0.05 atau harga F hitung lebih besar 

dibanding F tabel.  

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa harga signifikansi adalah 0.178 

lebih besar dari 0,05 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data tersebut 

terdapat hubungan linier. 

3. Uji Korelasi Product Moment 

Teknik yang digunakan adalah dengan teknik analisis product moment, 

karena untuk mengetahui hubungan antara vaiable. Pengolahan data dengan 

bantuan SPSS 16. Berikut adalah hasil pengolahan data. 
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Tabel 18 

Tabel Hasil Korelasi Product Moment 

 Correlations 

  Komitmen organisasi Produktivitas kerja 

KOMIT 

Pearson Correlation 1 .592
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 40 40 

PRODUK 

Pearson Correlation .592
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Dari paparan diatas dapat diketahui bahwa harga korelasi 0.592, 

sementara r tabel  pada taraf signifikansi 5%  dengan N=40 adalah  0,312. 

Sehingga, 0,592 lebih besar dari pada 0,312 artinya terdapat hubungan antara 

variabel komitmen organisasi dan produktivitas kerja sedangkan 0,592 yang 

memiliki harga positif dapat menunjukan bahwa hubungan kedua variabel 

positif. Selain itu nilai signifikasi pada uji product moment adalah 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 sehingga dapat diartikan memiliki hubungan yang signifikan 

antara kedua variabel adapun hipotesis yang diajukan: 

 

Hipotesis kerja (Ha): Terdapat hubungan yang signifikan antara hubungan 

komitmen organisasi dengan produktivitas kerja. 

Hipotesis Null (Ho) : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

hubungan komitmen organisasi dengan produktivitas 

kerja.  

Artinya terdapat hubungan yang signnifikan antara komitmen organisasi 

dengan produktivitas kerja\salesPT.IJMGSuzuki Surabaya. 
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D. Pembahasan  

      Setelah melakukan uji korelasi menggunakan Product Moment maka diketahui bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara komitmen organisasi dengan  produktivitas 

kerja yaitu sebesar 0,592 dan dapat pula dikatakan  komitmen memberikan sumbangan 

efektif sebesar 48,7% atau ada sekitar 51,3% faktor lain yang belum diungkap dalam 

penelitian ini. Yaitu keinginan, kemauan, keyakinan. 

       Menurut Northcraft and Neale (1990) Komitmen merupakan sikap loyal pekerja 

kepada organisasinya dan suatu proses terus menerus dimana pekerja tersebut 

berpartisipasi untuk perbaikan dan keberhasilan organisasi. Komitmen pekerja terhadap 

organisasi dibedakan oleh variabel yang bersifat pribadi (umur, masa kerja. dan lain-lain) 

dan organisasi (desain pekerjaan dan gaya kepemimpinan). 

       Menurut Robbins and Judge (2011),bahwa, Komitmen terhadap perusahaan lebih 

dari sekedar keanggotaan formal, karena meliputi sikap menyukai perusahaan dan 

kesediaan untuk mengusahakan tingkat upaya yang tinggi bagi kepentingan perusahaan 

demi pencapaian tujuan. Komitmen organisasi tercakup unsur loyalitas terhadap 

perusahaan, keterlibatan dalam pekerjaan supaya lebih meningkatkan produktivitas 

kerjanya. 

      Dapat dikatakan bahwa semakin tinggi komitmen organisasi para sales maka akan 

semakin besar pula kemungkinan para sales meningkatkan produktivitas kerjanya, dan 

dapat pula dikatakan bahwa komitmen organisasi adalah salah satu faktor utama yang 

menyebabkan para sales meningkatkan produktivitas kerjanya. Meskipun tidak dapat 

dipungkiri bahwa komitmen bukanlah satu- satunya faktor yang menyebabkan seseorang 
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untuk meningkatkan produktivitas kerjanya. Masih banyak faktor lain yang tidak 

diungkap dalam konteks penelitian ini.  

       Menurut Allen dan Meyer komitmen organisasi adalah suatu keadaan dimana 

seorang karyawan berpartisipasi dan mengupayakan usahanya untuk mencapai tujuan 

organisasi dan keinginan untuk mempertahankan kedudukannya di dalam organisasi 

karena karyawan memiliki keterlibatan yang sama dengan organisasi, komitmen terhadap 

organisasi ditunjukan karyawan dengan cara menjadi keterlibatan organisasi, memiliki 

keinginan berada di organisasi, dan memiliki rasa keterikatan terhadap pekerjaan. 

Komitmen yang dilakukan oleh karyawan terhadap organisasi adalah sebuah refleksi 

perasaan seseorang terhadap organisasinya, pengakuan tentang harga yang harus dibayar 

bila meninggalkan organisasi dan tanggung jawab moral untuk tetap berada dalam 

organisasi (Allen dan Meyer, 1991). 

Komitmen organisasi merupakan “the degree to which an employee identifies with a 

particular organization and its goals and wishes to maintain membership in the 

organization” (Robbins and Judge, 2011). Komitmen terhadap perusahaan lebih dari 

sekedar keanggotaan formal, karena meliputi sikap menyukai perusahaan dan kesediaan 

untuk mengusahakan tingkat upaya yang tinggi bagi kepentingan perusahaan demi 

pencapaian tujuan. Komitmen organisasi tercakup unsur loyalitas terhadap perusahaan, 

keterlibatan dalam pekerjaan, dan  identifikasi terhadap nilai-nilai dan tujuan perusahaan.       

      Menurut Greenberg dan Baron (1990), karyawan yang memiliki komitmen 

organisasional yang tinggi adalah karyawan yang lebih stabil dan lebih produktif 

sehingga pada akhirnya juga akan lebih menguntungkan bagi organisasi, Komitmen 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 
 

 
 

merupakan sikap loyal pekerja kepada organisasinya dan suatu proses terus menerus 

dimana pekerja tersebut berpartisipasi untuk perbaikan dan keberhasilan organisasi. 

Komitmen pekerja terhadap organisasi dibedakan oleh variabel yang bersifat pribadi 

(umur, masa kerja. dan lain-lain) dan organisasi (desain pekerjaan dan gaya 

kepemimpinan).  

            Menurut Mowday dan Steers (2007), menyatakan karyawan yang memiliki 

komitmen tinggi pada organisasi akan lebih termotivasi untuk hadir dalam organisasi dan 

berusaha mencapai tujuan organisasi karyawan yang memiliki komitmen yang tinggi 

pada organisasi cenderung lebih stabil dan produktif sehingga lebih menguntungkan 

organisasi. 

      Sedangkan menurut Martinko (1979),  mengemukakan 5 prinsip dalam meningkatkan 

komitmen organisasi, yaitu komitmen individu, komunikasi, misi, keadilan 

organisasi ,perkembangan karyawan ,dan rasa komunitas. 

       SDM merupakan aset yang berperan penting dalam menempatkan keunggulan 

bersaing melalui kuantitas dan kualitas kinerja, produktivitas, serta kemampuan dalam 

memecahkan masalah. Permasalahan manajemen sumber daya manusia untuk 

meningkatkan kinerja kerja harus dihadapi perusahaan, agar  perusahaan dapat bersaing 

serta unggul di dunia bisnis otomotif, oleh karena itu memahami faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja merupakan syarat  penting dalam membangun dan merancang 

sumber daya manusia yang lebih baik. Kinerja atau Performance. 

Gilmore dalam (Sedarmayati 2009) menyatakan bahwa orang yang produktif 

adalah orang yang memiliki kontribusi positif pada diri seseorang terhadap 

lingkunganya dimana dia berada. Hal itu didasarkan dengan adanya tindakan 
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kontruktif, percaya diri, bertanggung jawab, memiliki rasa cinta terhadap pekerjaan, 

mempuyai pandangan ke depan, mampu mengatasi peroalan dengan lingkungan yang 

berubah-ubah, mempuyai kontrobusi yang positif terhadap lingkunganya 

(kreatif,imaginative, dan inivatif, memiliki kekuatan untuk mewujudkan potensinya. 

      Sedarmayanti (2009) bahwa Produktivitas memiliki dua dimensi, yaitu efektifitas dan 

efisiensi. Dimensi efektifitas berkaitan dengan pencapain hasil kerja yang maksimal, 

dalam arti pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan 

waktu.Sedangkan dimensi efisiensi berkaitan dengan upaya membandingkan masukan 

dengan realisasi penggunaanya atau bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan.Dari 

pengertian tersebut produktivitas kerja pada penelitian adalah pendayagunaan sumber 

daya (manusia dan material, metode dan cara kerja,volume dan beban kerja, serta waktu 

yang digunakan secara efektif dan efisien. 

      Anggota organisasi yang berkomitmen terhadap organisasinya mungkin saja 

mengembangkan pola pandang yang lebih positifterhadap organisasi dan de ngan senang 

hati tanpapaksaan mengeluarkan energi ekstra demikepentingan organisasi (Anik dan 

Arifuddin,2003). Hal tersebut menunjukkan bahwakomitmen organisasional memiliki arti 

yang lebihdari sekedar loyalitas yang pasif, tetapi melibatkanhubungan aktif dan 

keinginan karyawan untukmemberikan kontribusi yang berarti pada organisasinya. 

      Peningkatan produktivitas kerja dan efisiensi merupakan sember pertumbuhan 

utama untuk mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan. Selanjutnya, 

pertumbuhan yang tinggi dan berkelanjutan juga merupakan unsure penting dalam 

menjaga kesinambungan peningkatan produktivatas kerja jangka panjang, dengan 
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demikian, pertumbuhan dan produktivitas bukan dua hal terpisah atau memiliki 

hubungan satu arah, melainkan keduanya adalah tergantung dengan pola hubungan 

yang dinamis. 

      Di bidang industri, produktivitas mempuyai ukuran yang relative nilai atau ukuran 

yang ditampilkan oleh daya produksi,yaitu sebagai campuran dari produksi dan aktivitas  

(Ravianto, 2002). 

Gilmore menyatakan bahwa orang yang produktif adalah orang yang memiliki 

kontribusi positif pada diri seseorang terhadap lingkunganya dimana dia berada. 

(Sedarmayati, 2009) 

      Menurut (Kusriyanto, 1990), mengemukakan bahwa produktivitas adalah 

perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja per satuan 

waktu, peran serta tenaga kerja di sini adalah penggunaan sumber daya produktivitas. 

      Berdasarkan evaluasi ekonomi terhadap kinerja yang dicapai dalam proses 

produksi,produktivitas, efisiensi, dan efektivitas merupakan kriteria yang paling sering 

dipakai dalam bidang ekonomi.  Efisiensi dan efektivitas seringkali dianggap sebagai 

suatu yan saling berhubungan tetapi secara konsep keduanya sebenarnya berbeda. 

Pengertian efisiensi dipahami sebagai aktivitas yang dapat menghasilkan  output 

dengan menggunakan minimum  input (Anthony, 1965). 

      Menurut Hahn (2009 ) komitmen merupakan kapasitas total untuk cara-cara yang sesuai 

dengan tujuan dan Komitmen organisasi secara umum dipahami sebagai ikatan kejiwaan 

individu terhadap organisasi termasuk keterlibatan kerja, kesetiaan dan perasaan percaya 

pada nilai-nilai organisasi (Khusaini, 2003). 
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      komitmen organisasi memiliki arti yang lebih dari sekedar loyalitas yang pasif, tetapi 

melibatkan hubungan aktif dan keinginan karyawan untuk memberikan kontribusi yang 

berarti pada organisasiny, karyawan yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi 

adalah karyawan yang lebih stabil dan lebih produktif sehingga pada akhirnya juga akan 

lebih menguntungkan bagi organisasi. 

      Anggota organisasi yang berkomitmen terhadap organisasinya mungkin saja 

mengembangkan pola pandang pentingan organisasi. 

      Komitmen organisasi dalam konteks penelitian ini sebagai keinginan untuk tetap 

menjadi anggota organisasi, kepercayaan dan penerimaan akan nilai-nilai dan tujuan 

organisasi ,serta kesediaan untuk berusaha sebaik mungkin untuk kepentingan organisasi, 

dan karyawan yang berkomitmen pada oerganisasi lebih cenderung meningkatkan 

produktivitas kerjanya. 

      (Stoner, 1991), mengemukakan bahwa ,meningkatkat produktivitas bukan pada 

pemutakhiran peralatan, akan tetapi pada pengembangan karyawan yang paling utama. 

Glazer, Daniel, dan Short (2004) melakukan studi tentang hubungan antara komitmen 

organisasi dan nilai manusia di empat negara, yaitu Hungaria dan Italia (kultur 

komunal)serta Inggris dan Amerika Serikat (kultur kontraktual). Nilai manusia 

merupakan prinsip yang memandu kehidupan seseorang. Nilai ini terdiri atas empat 

faktor, yaitu konservasi, keterbukaan untuk perubahan, transendensi diri, dan peningkatan 

diri. Dalam penelitian ini mereka menggunakan 2 bentuk komitmen, yaitu afektif dan 

kesinambungan. 
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      Cohen (1992) melakukan metaanalisis anteseden komitmen organisasi pada dua 

kelompok pekerjaan yang utama, yaitu pekerja ketrampilan (tidak trampil, semi‐trampil, 

dan trampil) dan pekerja kantor (profesional, semiprofesional, dan non‐profesional). 

Yang dimaksud dengan anteseden adalah personal (usia, lama kerja, dan pendidikan) dan 

hal‐hal yang berkaitan dengan peran, (konflik peran, kekaburan peran, otonomi, dan 

komunikasi). 

       Sedangkan menurut Ervianto, (2004)  mendefinisikan sebagai  rasio  antara output 

dengan input,  atau rasio  hasil  produksi dengan  total  sumber  daya yang digunakan.  

Jadi  definisi produktivitas bukanlah  hanya  satu  masalah  teknis  maupun manajerial  

tetapi  merupakan  satu masalah  yang kompleks,  yang  semakin berbeda tujuannya 

semakin  berbeda dengan definisi produktivitasnya. 

      Dari berberapa uraian teori parah tokoh diatas dapat ditegaskan bahwa 

produktivitas kerja dalam bentuk penelitian ini adalah hasil atau ukuran yang menjadi 

pembanding antara input seperti sumber daya, tenaga kerja terhadap output yang 

dihasilkan oleh kinerja karyawan pada suatu industri seperti tindakan kontruktif, 

percaya diri, bertanggung jawab, memiliki rasa cinta terhadap pekerjaan, mempuyai 

pandangan ke depan, mampu mengatasi peroalan dengan lingkungan yang berubah-

ubah, mempuyai kontrobusi yang positif terhadap lingkunganya, memiliki kekuatan 

untuk mewujudkan potensinya. 

      Dari uraian di atas dapat diungkapkan bahwa secara teoritik terlihat adanya suatu 

keterkaitan antara produktivitas kerja dengan komitmen organisasi. Komitmen organisasi 

merupakan salah satu perilaku yang cenderung disepelekan oleh para karyawan sales. 
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Produktivitas kerja dilakukan dalam rangka meningkatkan penjualan dalam 

perusahaannya, sehingga dapat diasumsikan komitmen  memegang peranan dalam hal ini 

atau komitmen organisasi merupakan salah satu faktor predictor kuat dalam meningkatkat 

produktivitas kerja. 

      Setelah mendiskripsikan hasil penelitian serta beberapa teori penujang maka peneliti 

dapat menegaskan bahwa penelitian ini berbanding lurus dengan teori yang ada atau 

penelitian ini dapat membukttikan bahwa teori tentang salah satu faktor penyebab 

produktivitas kerja adalah faktor komitmen organisasi. 


